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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui menguji dan menganalisis secara empiris Strategi 

Pemasaran Digital Marketing Melalui Brand Awareness dan Kepercayaan Dalam Mempengaruhi Keputusan 

Kunjungan Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit Indriati Boyolali. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan periode pengamatan bulan Mei 2023. Data yang 

digunakan adalah data primer dengan sampel sebanyak 100 pasien/keluarga pasien rawat jalan Rumah Sakit 

Indriati Boyolali. Metode analisis data menggunakan teknik uji validitas, uji reliabilitas, uji liniertas, uji partial 

(uji t), uji analisis jalur, uji serempak (uji F), dan uji R square. 
Hasil penelitian secara parsial digital marketing  berpengaruh signifikan terhadap brand awareness, 

kepercayaan dan keputusan kunjungan, Brand awareness berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan 

kunjungan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan kunjungan pasien rawat jalan di Rumah 

Sakit Indriati Boyolali. Nilai R2 square total sebesar 0,9983 yang artinya variabel keputusan  kunjungan  pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Indriati Boyolali dijelaskan oleh digital marketing dengan brand awareness dan 

kepercayaan variabel intervening sebesar  99,83% dan sisanya sebesar 0,17% dijelaskan faktor lain diluar model 

penelitian misal kualitas pelayanan, promosi, dll. Pengaruh langsung digital maketing terhadap keputusan 

kunjungan lebih besar daripada pengaruh tidak langsung melalui brand awareness dan kepercayaan. Hasil uji 

sobel membuktikan bahwa variabel kepercayaan terbukti sebagai pemediasi semu. 

Kata kunci : Digital Marketing, Brand Awareness, Kepercayaan, Keputusan Kunjungan Pasien 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to know empirically test and analyze Digital Marketing Marketing 

Strategy Through Brand Awareness and Trust In Influencing Decisions to Visit Outpatient Patients at Indriati 

Hospital Boyolali. 

The population in this study were outpatients during the observation period in May 2023. The data used 

was primary data with a sample of 100 patients/ families of outpatients at Indriati Boyolali Hospital. Methods of 

data analysis using validity test, reliability test, linearity test, partial test (t test), path analysis test, simultaneous 

test (F test), and R square test. 

Partially, digital marketing has a significant effect on brand awareness, trust and visit decisions. Brand 

awareness has no significant effect on visit decisions and trust has a significant effect on outpatient visit 

decisions at Indriati Boyolali Hospital. The total R2 square value is 0.9983, which means that the decision 
variable for outpatient visits at Indriati Boyolali Hospital is explained by digital marketing with brand 

awareness and trust in the intervening variable of 99.83% and the remaining 0.17% explained by other factors 

outside the research model, for example service quality, promotion, etc. The direct influence of digital marketing 

on visiting decisions is greater than the indirect influence through brand awareness and trust. The results of the 

Sobel test proved that the trust variable proved to be a quasi-mediating agent. 

Keywords: Digital Marketing, Brand Awareness, Trust, Patient Visit Decision 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan kebutuhan yang penting bagi masyarakat. Peningkatan status sosial masyarakat 

pada saat ini mempengaruhi tuntutan masyarakat akan kualitas pelayanan penyedia jasa kesehatan semakin 

meningkat pula. Hal ini menuntut para penyedia jasa pelayanan kesehatan selalu meningkatkan kualitas 

pelayanannya untuk lebih baik lagi. Rumah sakit adalah salah satu sarana pelayanan kesehatan yang dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan. Sebagai pelayanan publik, 

rumah sakit dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana baik itu alat-alat medis maupun tenaga 

kesehatan yang terlibat didalamnya (Sampeluna dan Hamzah, 2013). 

Rumah sakit pada era globalisasi saat ini bukan hanya mengemban misi sosial. Aspek bisnis dalam 

pengelolaan suatu rumah sakit sudah menjadi konsekuensi wajar pada era globalisasi. Rumah sakit tentu 

tidak perlu lagi mengesampingkan upaya untuk lebih mempromosikan diri. Organisasi bisnis dalam hal ini 

industri rumah sakit yang mampu memberikan pelayanan yang memiliki daya saing tinggi akan mampu 

mendominasi pasar (Setiyowati, dkk, 2013). 

Peningkatan jumlah rumah sakit menjadi tantangan bagi pengelola rumah sakit karena menimbulkan 

persaingan yang cukup ketat. Rumah sakit yang memiliki pelayanan yang bermutu dan citra yang baiklah 

yang dapat bertahan dan unggul. Rumah sakit harus mampu menyediakan pelayanan yang berkualitas 

dengan harga bersaing dengan tujuan demi tercapainya kepuasan pelanggan dan akan berefek pada 

timbulnya pemanfaatan layanan serta peningkatan pertumbuhan dan keuntungan. 

Seiring dengan perkembangan rumah sakit di Indonesia yang saat ini telah semakin membaik, maka 

dimulailah persaingan antar rumah sakit, baik antara rumah sakit swasta nasional dan internasional, rumah 

sakit pemerintah dan rumah sakit swasta nasional, maupun rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta 

internasional. Banyaknya rumah sakit yang dibangun baik oleh pihak swasta maupun pemerintah, 

menyebabkan kenyataan bahwa pasien memiliki kesempatan yang besar dalam memilih rumah sakit yang 

diinginkannya dalam melakukan perawatan sehingga akan menimbulkan persaingan yang semakin tinggi 

antar rumah sakit. Hal tersebut menuntut sebuah rumah sakit untuk selalu siap bersaing baik dengan rumah 

sakit negeri maupun rumah sakit swasta.  

Keputusan kunjungan adalah tindakan dari konsumen untuk mau berkunjung atau tidak terhadap tempat 

yang akan dikunjungi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, pengambilan keputusan kunjungan 

merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan tindak 

lanjut yang nyata. Hal ini menjadi tolak ukur bagi pasien untuk memakai kembali jasa yang telah 

digunakan. Ketepatan pengambilan keputusan dari suatu identifikasi data dalam dunia kesehatan sangat 

penting bagi pasien maupun rumah sakit, karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap pelayanan 

pengobatan pasien selanjutnya. 

Statisitik rumah sakit yaitu statistik yang bersumber pada data rekam medis menjadi salah satu sumber 

data dari unit rekam medis yaitu unit rawat jalan. Unit rawat jalan atau poliklinik adalah salah satu bagian 

pelayanan klinis yang melayani pasien untuk berobat jalan. Poliklinik di rumah sakit biasanya lebih dari 

satu sesuai dengan jenis pelayanan dokter dan pelayanan kesehatan lain tergantung kemampuannya. Data 

yang dihasilkan di unit rawat jalan antara lain jumlah kunjungan baru dan lama serta pengunjung baru dan 

rawat jalan setiap harinya. Data yang didapat dari unit rawat jalan kemudian diolah menjadi sebuah 

informasi sebagai dasar pengambilan keputusan seperti prediksi kunjungan pasien dan pengunjung rawat 

jalan untuk beberapa tahun ke depan.  

Usaha untuk mencapai peningkatan kunjungan pasien karena banyak pemain pada industri rumah sakit 

menuntut pihak manajemen rumah sakit untuk bersaing. Upaya peningkatkan eksistensi yang dapat 

dilakukan dengan meningkatkan strategi pemasaran menggunakan digital marketing melalui brand 

awareness demi menjaga kepercayaan dan loyalitas pasien. 

Digital marketing menyangkut kegiatan yang menggunakan berbagai jenis media berbasis web, seperti 

blog, website, e-mail, adwords ataupun jejaring sosial untuk tujuan branding. Digital marketing merupakan 
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salah satu media pemasaran yang saat ini banyak dipakai oleh perusahaan, baik perusahaan besar ataupun 

kecil dalam mendukung kegiatan yang ada di perusahaan. Adanya perkembangan teknologi yang semakin 

canggih, sangat memungkinkan semua produk atau jasa dipasarkan dengan menggunakan digital 

marketing. Tidak hanya perusahaan penghasil produk barang saja, namun perusahaan jasa juga dapat 

memanfaatkan momen ini untuk menunjang perusahaan agar selalu berkembang, contohnya adalah Rumah 

Sakit Indriati Boyolali.  

Persaingan di industri kesehatan tidak dapat dianggap sepele karena pada era sekarang banyak rumah 

sakit baru bahkan klinik yang bermunculan yang dapat menjadi ancaman bagi rumah sakit yang sudah 

berdiri sebelumnya. Rumah Sakit Indriati Boyolali secara konsisten berusaha memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi pelanggannya dengan cara memberikan informasi secara detail yang dapat diakses pada 

website Rumah Sakit Indriati Boyolali agar calon pelanggan mendapatkan informasi sebelum atau sesudah 

datang ke rumah sakit. Rumah Sakit Indriati Boyolali memberikan infomasi dan edukasi untuk masyarakat 

dengan menggunakan sosial media melalui instagram, hal ini dapat menarik calon pelanggan baru secara 

tidak langsung. Aktivitas promosi seperti ini diharapkan calon pasien dan pasien akan terus setia 

menggunakan jasa Rumah Sakit Indriati Boyolali. 

Salah satu pelayanan yang sangat penting dalam rumah sakit adalah pelayanan rawat jalan, dimana 

rawat jalan merupakan tulang punggung sistem pelayanan kesehatan karena perannya sebagai pintu 

gerbang pelayanan rawat inap dan pelayanan kesehatan lainnya. Selain itu, pelayanan rawat jalan menjadi 

perhatian utama rumah sakit dikarenakan masyarakat sekarang ini cenderung mencari upaya pelayanan 

pengobatan yang praktis sekali datang dan pada hari itu pula memperoleh pelayanan yang lengkap. Oleh 

sebab itu penetapan posisi yang kuat dalam unit rawat jalan adalah penting demi kelangsungan rumah 

sakit. 

Digital marketing merupakan teknologi dalam memasarkan produk serta layanan yang harus 

menggunakan media digital. Keberhasilan penerapan digital marketing yang benar akan berdampak positif 

untuk mendorong pemasaran produk atau pelayanan dalam keputusan kunjungan (Rachmadi, 2020). Pesan 

informasi yang disampaikan melalui digital marketing memiliki pengaruh yang cukup kuat sebagai alat 

berbagi stimulus berupa pesan informasi digital marketing untuk meningkatkan kualitas informasi yang 

disampaikan, sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan berkunjung bagi pasien. Hasil penelitian 

yang relevan dilakukan oleh Andriant (2022) menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Lain halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Millennium, dkk 

(2021) menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu yang menguji pengaruh variabel digital marketing 

terhadap keputusan kunjungan, maka penelitian ini akan mencoba mengatasi riset gap dengan 

menggunakan variabel intervening berupa brand awareness dan kepercayaan. 

Cepatnya perkembangan teknologi khususnya aspek digital serta internet mensugesti dunia pemasaran. 

Kegiatan pemasaran beralih dari yang konvensional menjadi digital. Taktik digital marketing dievaluasi 

lebih potensial sebab mempermudah calon pembeli untuk mendapatkan semua info tentang produk dan 

transaksi dengan internet. Brand awareness merupakan keinginan konsumen dalam mengingat kembali 

atau mengenali bahwa suatu brand merupakan suatu bagian dari kategori produk tertentu (Durianto, dkk 

2017). Untuk meningkatkan brand awareness, Rumah Sakit Indriati Boyolali diharapkan untuk lebih 

meningkatkan penggunaan digital marketing dalam promosi, dan meninggalkan traditional marketing. 

Perubahan teknologi saat ini menjadikan Rumah Sakit Indriati Boyolali lebih terfokus pada digital 

marketing, karena dengan menggunakan digital marketing akan lebih mudah untuk meningkatkan brand 

awareness ke masyarakat. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Millennium, dkk (2021) 

menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh signifikan terhadap brand awareness. Berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Pebrianti, dkk (2020) dan Sekarsari, dkk (2022) menyatakan bahwa 

digital marketing berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap brand awareness. 
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Brand awareness merek yang sudah dikenal akan menghindarkan masyarakat dari risiko pemakaian 

dengan asumsi merek yang sudah terkenal ada jaminan dapat diandalkan. Hubungan antara brand 

awareness terhadap keputusan kunjungan merupakan bentuk dari tindakan seorang pasien yang muncul 

dikarenakan pasien tersebut mengetahui dan mengenali akan sebuah merek. Hal ini menjadikan acuan bagi 

konsumen dalam mengambil keputusan untuk berkunjung atau tidak. Kemudian setelah terjadi pembelian, 

maka konsumen dalam hal ini pasien akan menilai pelayanan yang diterimanya. Bila persepsi pasien 

terhadap pelayanan yang diberikan rumah sakit sudah baik, maka image pasien terhadap rumah sakitpun 

akan menjadi positif. Kondisi ini dapat meningkatkan kepuasan pasien yang berlanjut pada pemanfaatan 

ulang ketika pasien membutuhkannya kembali bahkan sampai pada tingkat pasien menjadi loyal. Pada 

akhirnya hal tersebut dapat meningkatkan angka kunjungan pasien di rumah sakit tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Andriant (2022), Yunusa (2022) 

menyatakan bahwa Brand Awareness berpengaruh signifikan terhadap keputusan kunjungan. Lain halnya 

dengan hasil  penelitian yang dilakukan oleh Mukhsoni (2022) menyatakan bahwa Brand Awareness 

berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan kunjungan. 

Rumah Sakit Indriati Boyolali harus meminimalkan terjadinya kesalahan-kesalahan kerja yang 

dilakukan oleh tenaga medis maupun non medis selama melakukan tindakan ataupun perawatan supaya 

pasien merasa percaya (trust) dengan pelayanan yang telah diterimanya. Kepercayaan pasien adalah jenis 

refleksi emosional untuk dunia bisnis kesehatan. Hal ini tergantung pada tingkat pemenuhan keunggulan 

produk atau layanan yang diharapkan, serta tingkat konsistensi harapan dan hasil aktual. Jika pasien 

mengharapkan layanan pada tingkat tertentu, dan layanan yang dirasakan lebih tinggi dari yang diharapkan 

dan terus menggunakan produk atau layanan, dapat dikatakan bahwa pasien percaya. Demikian pula, jika 

pasien mengharapkan tingkat layanan tertentu, dan pada kenyataannya pasien merasa bahwa layanan yang 

diterimanya konsisten dengan harapannya, maka pasien akan puas. Di sisi lain, jika kualitas pelayanan 

yang diterima lebih rendah dari kualitas pelayanan yang diharapkan, maka pasien tidak puas dan tidak 

percaya (Fadhila dan Diansyah, 2018). 

Konsumen digital memiliki keyakinan bahwa perusahaan akan melakukan apa yang dikatakan dan 

bahwa perusahaan tidak akan dengan sengaja merugikan konsumen (Pyle & Smith, 2021). Pasien 

memainkan peran utama dalam riset pemasaran setelah mengetahui pelayanan/jasa yang sudah 

diterimanya. Ketika pasien telah mempercayai sebuah pelayanan dalam Rumah Sakit maka mereka 

menganggap Rumah Sakit tersebut kredibel. Upaya membangun kepercayaan yang baik, tentu akan 

mempermudah serta menjaga kredibilitas dan nama baik, sehingga akan meningkatkan intensitas 

keputusan kunjungan pasien. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Syahidah (2021) dan Sekarsari, 

dkk (2022) menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Berbeda 

dengan hasil  penelitian yang dilakukan oleh Mukhsoni (2022) menyatakan bahwa digital marketing 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kepercayaan. 

Pasien harus merasa yakin bahwa layanan rumah sakit yang diterimanya sangat baik dan cocok 

untuknya (kepercayaan diri) akan cenderung setia dan ingin berobat lagi (Tanudjaya, 2014). Pembelajaran 

tentang bagaimana membangun hubungan kepercayaan antara dokter dan pasien adalah hal sulit dan tidak 

dapat diajarkan, meskipun penggunaan metode seperti ini ada dalam anatomi atau fisiologi (Hamelin, et 

al., 2012). Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan layanan yang berkualitas, diharapkan 

dapat menciptakan persepsi yang baik dan dapat memuaskan konsumen untuk mendapatkan kepercayaan 

diri. Jika pasien tidak mendapatkan layanan yang diharapkan, mereka cenderung tidak percaya dan tidak 

akan kembali mengunjungi rumah sakit tersebut. Keyakinan adalah faktor yang berharga untuk sebuah 

perusahaan (Adinata dan Yasa, 2018), karena dengan keyakinan akan mendorong pasien untuk 

menggunakan kembali layanan rumah sakit. Angka kunjungan kembali pasien tentu akan meningkat. 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Syahidah (2021) menyatakan bahwa 

kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen. Lain halnya dengan hasil penelitian 
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yang dilakukan oleh Sekarsari, dkk (2022) menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap keputusan konsumen. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Pemasaran Digital Marketing Melalui Brand Awareness dan Kepercayaan Dalam Mempengaruhi 

Keputusan Kunjungan Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit Indriati Boyolali”. 

 

METODE 

Studi dalam penelitian ini adalah studi atau penelitian total populasi, sebab setiap anggota populasi 

menjadi sampel penelitian. Sampel yang diambil 100 pasien/keluarga pasien rawat jalan Rumah Sakit 

Indriati Boyolali. 

Data diperoleh secara langsung dari responden yang menjadi sampel penelitian melalui 

angket/kuesioner. Alat analisis digunakan uji kualitas data yaitu uji validitas dan relabilitas, uji linieritas, 

analisis jalur, uji t, uji F serta koefisien determinasi (R2). Analisis jalur dengan variabel digital marketing 

dengan variabel brand awareness dan kepercayaan (variabel intervening) serta variabel Keputusan 

kunjungan pasien (terikat) pada Rumah Sakit Indriati Boyolali.yang dirumuskan sebagai berikut : 

 

Y1 = β0 + β1X1 + e1 

Y2  = β0 + β2X2 + e2  

Y3  =β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e3 

  

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 

Hasil Analisis Persamaan I 

Coefficientsa

-,103 ,775 -,133 ,894

,989 ,038 ,935 26,118 ,000

(Constant)

Digital Market ing

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig.

Dependent Variable: Brand Awarenessa. 

 
 

Persamaan I diperoleh: 

 

Y1 = -0,103 +0,989 +  є1 

Sig               (0,000)** 

Tabel 2 

Hasil Analisis Persamaan  II 

Coefficientsa

,276 ,730 ,378 ,706

,781 ,036 ,911 21,900 ,000

(Constant)

Digital Market ing

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig.

Dependent Variable: Kepercayaana. 

 
 

Persamaan II diperoleh: 

Y3 = 1,139 +  0,460 X1  + 0,099 X2  + 0,487 X3 +  e3 

Sig               (0,000) **     (0,259)          (0,000)** 
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Tabel 3 

Hasil Analisis Persamaan  III 

Coefficientsa

1,139 ,602 1,892 ,061

,460 ,090 ,460 5,118 ,000

,099 ,087 ,105 1,136 ,259

,487 ,092 ,418 5,271 ,000

(Constant)

Digital Marketing

Brand Awareness

Kepercayaan

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Keputusan Kunjungana. 

 
Persamaan II diperoleh: 

Y2 = 0,276 + 0,781 X1+  + є2 

Sig                 (0,000)** 

 

      Tabel 4 

Hasil uji t persamaan I, II dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Hasil Uji F Persamaan I, II  

Keterangan F hitung Sig. 

Persamaan I 682,137 0,000 

Persamaan II 479,610 0,000 

Persamaan I 354,200 0,000 

 

 

Koefisien Determinasi 

1) Koefisien Determinasi Persamaan I 

Tabel 6     

Hasil koefisien determinasi persamaan 1 

Model Summary

,935a ,874 ,873 1,942

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), Digital Marketinga. 

 
Sumber: Data yang diolah 2023 

 

 

Persamaan Variabel 
Variabel 

Dependen 
Beta Sig Keterangan 

1 
Digital Marketing Brand 

Awareness 
0,935   0,000 

Signifikan 

2 Digital Marketing Kepercayaan 0,911 0,000 Signifikan 

3 

Digital Marketing Keputusan 

Kunjungan 

0,460 0,000 Signifikan 

Brand Awareness 0,105 0,259 
Tidak 

Signifikan 

Kepercayaan 0,418 0,000 Signifikan 
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e1 persamaan 1 : 

e1 =  

     =  

     =  

     = 0,354 

 

2) Koefisien Determinasi Persamaan II 

Tabel 8 

Hasil koefisien determinasi persamaan 2 

Model Summary

,911a ,830 ,829 1,829

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), Digital Marketinga. 

 
Sumber: data yang diolah 2023 

e2 persamaan 2: 

e2 =  

     =  

     =  

     = 0,412 

 

3) Koefisien Determinasi Persamaan II 

Tabel 9 

Hasil koefisien determinasi persamaan 3 

Model Summaryb

,958a ,917 ,915 1,506

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predic tors : (Constant), Kepercayaan, Digital Marketing,

Brand Awareness

a. 

Dependent Variable: Keputusan Kunjunganb. 

 
Sumber: data yang diolah 2023 

 

e3 persamaan 3: 

e3 =  

     =  

     =  

     = 0,288 

4) Koefisien Determinasi Total 

Maka nilai koefisien determinasi (R2 ) = 

 R2= 1 – {(e1)
2 x (e2)

2 x (e3)
2} 

 R2 = 1 – {0,354)2 x (0,412)2 x (0,288)2} 

      = 1 – {(0,125) x (0,169) x (0,08)} 

      = 1- 0,00169 
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      = 0,9983 = 99,83 %  

 

Nilai R2 square total sebesar 0,9983 yang artinya variabel keputusan  kunjungan  pasien rawat jalan di 

Rumah Sakit Indriati Boyolali dijelaskan oleh digital marketing dengan brand awareness dan 

kepercayaan variabel intervening sebesar  99,83% dan sisanya sebesar 0,17% dijelaskan faktor lain diluar 

model penelitian. 

Tabel 10 

Hasil Analisis koefisien korelasi 

Correlations

1 ,935** ,911** ,938**

,000 ,000 ,000

100 100 100 100

,935** 1 ,916** ,917**

,000 ,000 ,000

100 100 100 100

,911** ,916** 1 ,933**

,000 ,000 ,000

100 100 100 100

,938** ,917** ,933** 1

,000 ,000 ,000

100 100 100 100

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Digital Marketing

Brand Awareness

Kepercayaan

Keputusan Kunjungan

Digital

Marketing

Brand

Awareness Kepercayaan

Keputusan

Kunjungan

Correlation is s ignificant at  the 0.01 level (2-tailed).**.  

 
 

Tabel 11 

Hasil Rekapitulasi Jalur Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.21 

Pengaruh langsung, tidak Langsung dan Total Pengaruh 

No 
Arah 

Hubungan 

Regresi Korelasi 

Beta Sig r Sig 

1 X1 ke X2 0,935   0,000 0,935 0,000 

2 X1 ke X3 0,911 0,000 0,911 0,000 

3 X1 ke Y 0,460 0,000 0,938 0,000 

4 X2 ke Y 0,105 0,259 0,917 0,000 

5 X3 ke Y 0,418 0,000 0,933 0,000 

No Antar Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 
Pengaruh Total 

1 
Digital Marketing    

keputusan kunjungan 
0,460**   

2 

Digital Marketing    

Brand awareness     

Keputusan kunjungan 

 
0,935**  x 0,105 =  

0,0981 

0,460  + 0,0981= 

0,5581. 

  3 

Digital Marketing     

Kepercayaan     

Keputusan kunjungan 

 
0,911**x 0,418**= 

0,380** 

0,460** + 0,380**  

= 0,840** 
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Model Hasil Analisis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil analisis jalur, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung, terbukti pengaruh 

langsung yakni digital marketing terhadap keputusan kunjungan lebih efektif dalam upaya peningkatan 

keputusan kunjungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang relevan dilakukan oleh 

Andriant (2022) dengan hasil digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

kunjungan, dan tidak sejalan dengan hasil penelitian Millennium, dkk (2021) signifikan yang menyatakan 

digital marketing berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan kunjungan. 

Pengaruh langsung efektif (signifikan) untuk meningkatkan keputusan kunjungan. Oleh karena itu 

rekomendasi yang disampaikan ke pihak pimpinan rumah sakit untuk meningkatkan keputusan kunjungan 

dapat langsung melalui digital marketing, tidak perlu melewati brand awareness maupun kepercayaan. 

Artinya bahwa digital marketing di Rumah Sakit Indriati Boyolali sangat perlu ditingkatkan untuk 

peningkatan kunjungan pasien rawat jalan. Upaya yang dilakukan dengan memperhatikan nilai indikator 

uji validitas digital marketing yang terletak pada item pernyataan ke 4, 2 dan 1. Langkah yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan website yang ada pada Rumah Sakit Indriati Boyolali yang berisikan jasa pelayanan 

secara lengkap dan terpercaya. 

b. Meningkatkan promosi melalui media sosial, seperti Youtube, Tiktok, twitter, facebook, instagram, 

dan lain sebagainya, selain itu dapat membuat iklan dengan konten produk yang ditawarkan oleh 

Rumah Sakit Indriati Boyolali di media sosial tersebut dengan tetap memperhatikan etika promosi 

rumah sakit. 

c. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui media sosial dengan memberikan respon/tanggapan kepada 

pasien secara tanggap dan cepat. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Hasil Uji Hipotesis 

a. Digital Marketing berpengaruh positif signifikan terhadap Brand awareness di Rumah Sakit 

Indriati Boyolali. 

b. Digital Marketing berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan di Rumah Sakit Indriati 

Boyolali. 
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c. Digital Marketing berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Kunjungan Pasien Rawat 

Jalan di Rumah Sakit Indriati Boyolali.  

d. Brand Awareness berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Keputusan Kunjungan Pasien 

Rawat Jalan di Rumah Sakit Indriati Boyolali.  

e. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Kunjungan Pasien Rawat Jalan 

di Rumah Sakit Indriati Boyolali.  

2. Hasil Uji F  

Hasil uji serempak (Uji F) besarnya nilai Fhitung sebesar 354,200 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan secara simultan atau bersama-sama variabel 

digital marketing, brand awareness dan kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan kunjungan pasien rawat jalan di Rumah Sakit Indriati Boyolali. 

3. Hasil Uji Determinasi (R2) 

Dari hasil Uji Determinasi (R2) nilai R2 square total sebesar 0,9983 yang artinya variabel 

keputusan  kunjungan  pasien rawat jalan di Rumah Sakit Indriati Boyolali dijelaskan oleh digital 

marketing dengan brand awareness dan kepercayaan variabel intervening sebesar  99,83% dan 

sisanya sebesar 0,17% dijelaskan faktor lain diluar model penelitian, seperti kualitas pelayanan, 

promosi, dan lain-lain. 

4. Hasil Analisis Jalur 

a. Pengaruh langsung digital marketing terhadap keputusan kunjungan lebih besar daripada 

pengaruh tidak langsung melalui brand awareness, maka brand awareness tidak efektif sebagai 

variabel intervening. 

b. Pengaruh langsung digital marketing terhadap keputusan kunjungan lebih besar daripada 

pengaruh tidak langsung melalui kepercayaan. Sehingga jalur langsung yang direkomendasikan 

dalam rangka meningkatkan kunjungan pasien. 

c. Hasil uji sobel membuktikan bahwa kepercayaan terbukti sebagai variabel intervening tetapi 

semu. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengambian sampel dalam penelitian ini hanya pada pasien rawat jalan pada Rumah Sakit Indriati 

Boyolali. Hal ini menjadikan kurangnya karakteristik responden yang diambil sebagai sampel 

sehingga sulit untuk digeneralisasikan pada obyek penelitian lainnya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel digital marketing, brand awareness, kepercayaan dan 

keputusan kunjungan. Adanya kemungkinan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap 

variabel keputusan kunjungan yang belum bisa dijabarkan dalam penelitian ini  

3. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu membuat analisis perhitungan berdasarkan 

data yang ada dan mendeskripsikannya secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki dengan tidak mengesampingkan bahwa 

peneliti akan membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

4. Pengumpulan data menggunakan kuesioner maka terdapat kelemahan antara lain unsur 

subjektifitas dalam jawaban sangat besar sehingga pada saat responden menjawab kuesioner 

(instrumen penelitian) mungkin tidak memberikan jawaban yang benar/ sungguh-sungguh sesuai 

dengan kenyataan yang ada, sehingga apa yang digeneralisasikan kurang tepat. 
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Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di untuk meningkatkan loyalitas nasabah yang  

paling efektif dapat ditempuh dengan saran sebagai berikut : 

1. Upaya yang dilakukan dalam peningkatan  keputusan kunjungan pasien melalui digital marketing 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan website yang ada pada Rumah Sakit Indriati Boyolali yang berisikan jasa 

pelayanan secara lengkap dan terpercaya. 

b. Meningkatkan promosi melalui media sosial, seperti Youtube, Tiktok, twitter, facebook, 

instagram, dan lain sebagainya, selain itu dapat membuat iklan dengan konten produk yang 

ditawarkan oleh Rumah Sakit Indriati Boyolali di media sosial tersebut. 

c. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui media sosial dengan memberikan respon/tanggapan 

kepada pasien secara tanggap dan cepat. 

2. Karena variabel brand awareness dan kepercayaan tidak berpengaruh efektif dijadikan variabel 

intervening, maka penelitian ini direkomendasikan untuk dikembangkan pada penelitian yang 

akan datang, sehingga akan mampu memperbaiki penelitian ini menjadi lebih baik, khususnya 

dalam mengkaji keputusan kunjungan pasien. 
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